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ABSTRAK 

Rancang bangun ulang sauna merupakan sauna berbahan bakar gas memiliki 

system kerja yang sederhana namun tidak mengurangi manfaat yang dihasilkan. 

System sauna gas ini mengandalkan panas dari batu larva yang di panaskan oleh 

kompor stove, batu yang di panaskan oleh kompor stove ini lalu di siram dengan 

air rempah agar menghasilkan uap air sehingga membuat tingkat kelembaban udara 

di dalam ruangan menjadi bertambah dan suhu dalam ruangan juga meningkat.  

Perencanaan sauna berbahan bakar gas ini dirancang memberikan sensasi 3 

in 1, yaitu sauna kering, steam dan aroma rempah rempah. Pertama sensasi yang 

dinginkan apabila orang ingin bersauna kering dengan cara masuk keruangan dan 

merasakan kehangatan dari pemanasan batu larva batur. Kedua Apabila seseorang 

ingin merasakan sauna uap atau steam, pada saat diruangan dapat menuangkan 

liquid rempah- rempah yang pada batu larva, hingga pada suhu diatas 1000°C akan 

menghasilkan uap panas atau sebanding dengan 3 liter liquid memberikan efek uap 

selama 30 detik dimana uap tersebut memberikan efek kelembaban naik hingga 1% 

dari kelembaban ruangan yang sudah ada, maka seseorang yang melakukan sauna 

pada kulitnya tidak melepuh. Sensasi ketiga merupakan aroma terapi uap dari 

cairan rempah – rempah (Jahe, Cengkeh, Akar wangi dan lain – lain) yang dikemas 

sedemikian rupa kemudian direbus untuk dijadikan cairan, cairan tersebut dituang 

ke batu larva memberikan efek relaksasi pada ruangan dengan cara dihirup. 

  

Kata kunci: Sauna gas, rempah – rempah. 
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GAS-FIRED SAUNA REBUILD DESIGN 

ABSTRACT 

 

Rebuilding of saunas, namely gas-fired saunas that have a simple working 

system but do not reduce the benefits they generate. This gas sauna system relies 

on heat from the larvae stones which are heated by the stove, the stones which are 

heated by this stove and then flushed with herbal water to produce water vapor so 

that the humidity level in the room increases and the temperature in the room also 

increases. 

The design of this gas-fired sauna is designed to provide a 3 in 1 sensation, 

namely dry sauna, steam and the aroma of spices. The first is a chilling sensation 

when people want to take a dry sauna by entering the room and feeling the warmth 

from the heating of the Batur larvae stones. Second, if someone wants to feel a 

steam or steam sauna, when in the room, they can pour liquid spices on the larvae 

stone, so that at temperatures above 1000°C it will produce hot steam or the 

equivalent of 3 liters of liquid, giving a steam effect for 30 seconds where the steam 

gives the effect of increasing humidity up to 1% of the existing humidity in the room, 

so someone who does a sauna on their skin does not get blisters. The third sensation 

is the aromatherapy of steam from liquid spices (Ginger, Clove, Vetiver and others) 

which are packaged in such a way and then boiled to make a liquid, the liquid is 

poured into the larvae stone to give a relaxing effect to the room by inhaling. 

 

Keywords: Gas sauna, spices. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Pemandian sauna merupakan salah satu tempat yang tepat untuk dijadikan 

pilihan dalam melepas lelah (relaksasi) di sela padatnya pekerjaan yang banyak 

terjadi di kota besar. Selain dapat di manfaatkan sebagai tempat relaksasi,  

pemandian sauna juga memiliki fungsi untuk meningkatkan kebugaran tubuh dan 

juga mampu membuat kulit bersih. 

Dikota-kota besar, pemandian sauna masih jarang ditemukan.  Pemanfaatkan 

sauna sebagai salah satu sarana peningkatan kesehatan masih memerlukan biaya 

yang lumayan banyak sehingga membuat pemikiran orang bahwa mandi sauna 

adalah barang yang sangat mewah. Melihat permasalahan diatas, serta semakin 

banyak komponen-komponen elektronik yang mudah di temukan di pasaran, maka 

dapat dibuat system pemandian sauna yang mengandalkan alat-alat yang banyak 

dipasaran untuk penghematan biaya.  

Kerja dari alat mandi sauna yang akan dijelaskan ini adalah pemanas bekerja 

memanaskan batu lava atau batu lahar, yang akan di panaskan hingga 300 – 400 

derajat celcius dengan tujuan yaitu saat disiram air maka air akan berubah menjadi 

uap.  

Untuk memanaskan batu lahar itu diperlukan sistem penungkuan yang 

dimana batu akan di panaskan sehingga mencapai panas yang di inginkan yaitu 300-

400 derajat celcius yang dimana nantinya batu tersebut akan di siramkan air rempah 

agar bisa menghasilkan uap panas di dalam ruangan,  panas yang di hasilkan bisa 

mencapai 70-80 derajat celcius. Namun, suhu ruangan yang ideal di gunakan adalah 

35-50 derajat celcius, dikarenakan daya tahan tubuh manusia berbeda- beda. Maka 

dari itu, ruang pemandian sauna ini di sertai dengan alat pengukur panas yang bisa 

secara automatis mematikan dan menghidupkan sistem penungkuan. Sistem 

penungkuan akan akan berhenti bekerja jika suhu yang di inginkan sudah tercapai 
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begitu juga sebaliknya sistem akan hidup kembali jika suhu yang tadi sudah turun 

maka sistem penungkuan akan hidup kembali.  

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah pada proposal akhir adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana langkah – Langkah rancang bangun alat sauna dengan system 

penungkuan otomatis? 

2. Bagaimana cara merancang alat control yang digunakan pada alat sauna? 

3. Bagaimana system cut off pada sauna berbahan bakar gas? 

4. Apa saja yang dapat disajikan dalam sauna tradisional 3in1? 

5. Bagaimana kesan dari pengguna sauna berbahan bakar gas? 

1.3 Tujuan penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum   

Tujuan yang ingin dicapai dalam proposal proyek akhir ini adalah  merancang 

bangun alat penghasil panas atau disebut juga sauna yang sesederhana mungkin, 

dapat memberikan sensasi mewah namun dapat dinikmati pada kalangan menengah 

kebawah.  

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari rancang bangun alat sauna ini adalah sebagai berikut : 

1. Rancang bangun ulang sauna berbahan bakar gas dapat membantu tubuh 

untuk mengeluarkan cairan – cairan kotor pada tubuh atau balancing 

tubuh. 

2. Melakukan uji kelayakan fungsi alat pada rancang bangun ulang sauna 

berbahan bakar gas.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari rancang bangun sauna berbahan bakar gas ini adalah, mahasiswa 

dapat berfikir lebih luas, dan lebih kreatif dalam menangani masalah yang tidak 

fikirkan, serta mahasiswa dituntur untuk lebih berani dalam berinovasi serta 

mengambil resiko untuk ikut berperan dalam kemajuan teknologi saat ini. 
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1.5 Lokasi Penelitian  

Tempat dan lokasi pengambilan data dan rancang bangun ulang sauna 

dilakukan pada Br. Dinas Pakuseba, Desa Taro, Tegalalang–Gianyar. 
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BAB V  

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

1. Rancang bangun ruangan sauna 1.5 m x 1.5 m x 2.55 m dibutuhkan waktu 

50 menit untuk memanaskan ruangan dari suhu awal 23.8°C ke suhu 54°C.  

2. Penggunaan gas elpigi 3 kg dapat disimpulkan sangat hemat. Dalam 

memanaskan ruangan hanya menghabiskan 1 kg kurang. Dimana pengaruh 

gas tersebut dapat menekan cost dari sauna itu sendiri.   

3. Tingkat kelembaban saat sauna dipanaskan menurun 2% setiap 10 menit. 

Dimana pengujian kelembaban saat ruang sauna tidak disiramkan cairan 

menyembabkan tingkat kelembaban turun drastic hingga 38% (dibawah 

standar ruangan sauna layak untuk digunakan). Pada saat Rh 43% untuk 

mengembalikan tingkat kelembaban memerluan cairan sebanyak 300 ml 

dan memerlukan waktu 45 detik untuk mencapai kelembaban 50%. 

4. Dari hasil pengujian alat, dapat disimpulkan alat Hygrometer, thermometer 

ruangan dan sensor suhu bekerja dengan baik, dan layak dipergunakan oleh 

umum.  

5. Hasil wawancara dari pengguna sauna setelah bersauna yaitu badan terasa 

segar, lebih ringan dan nyaman.  

5.2 Saran  

1. Penambahan alat ThermoHygrometer pada ruang sauna untuk memudahkan 

pengukur kelembaban, dan memberikan arahan pada pengguna sauna pada 

persentase Rh berapa harus menyiramkan liquid.  

2. Memberikan arahan kepada pengguna apasaja yang harus dilakukan 

sebelum, saat dan sesudah melakukan sauna. 
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